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ABSTRAK 

 

 

PENDUGAAN BOBOT BADAN KAMBING JAWARANDU JANTAN 

MELALUI UKURAN-UKURAN TUBUH DENGAN MENGGUNAKAN 

PERSAMAAN LINIER DAN NON LINIER DI KECAMATAN  

TERBANGGI BESAR 

 

Oleh 

 

Dzikri Afridho 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menduga bobot tubuh kambing Jawarandu 

menggunakan ukuran-ukuran tubuh yang dihitung dari tinggi badan, panjang badan, 

dan lingkar dada. Penelitian ini dilaksanakan di peternakan rakyat Kecamatan 

Terbanggi Besar. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah survey. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling dengan cara 

mengukur dan menimbang tubuh kambing Jawarandu dengan kriteria kambing 

Jawarandu jantan berumur 1-3 tahun dan tidak agresif. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis korelasi dan regresinya dengan bobot tubuh kambing Jawarandu. Analisis 

korelasi dan regresi antara variable independen dan variabel dependen menggunakan 

program R. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai korelasi antara tinggi badan, 

panjang badan, dan lingkar dada terhadap bobot tubuh masing-masing yaitu 0,68, 

0,90, dan 0,67. Sedangkan persamaan regresi linier antara tinggi badan, panjang 

badan, dan lingkar dada terhadap bobot tubuh masing-masing yaitu BB= -

13,12713+0,63879TB; BB= -17,93277+0,76942PB; dan BB=-31,27999+ 

0,86286LD. Persamaan regresi non linier antara tinggi badan, panjang badan, dan 

lingkar dada terhadap bobot tubuh masing-masing BB= 25,940201-

0,646192TB+0,010488TB2; BB=-16,274036+0,710686PB+0,000517PB2; dan 

BB=30,304866-1,044359LD+0,014683LD2.  Koefisien determinasi masing-masing 

adalah 0,47; 0,45; dan 0,82. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa ukuran ukuran 

tubuh dapat digunakan untuk menduga bobot tubuh kambing Jawarandu.  

 

Kata kunci: Kambing Jawarandu, Panjang Badan, Lingkar Dada, Tinggi Badan, 

Bobot Tubuh. 

 



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

ESTIMATION OF BODY WEIGHT OF MALE JAWARANDU GOATS 

THROUGH BODY MEASUREMENTS USING LINEAR AND NON-LINEAR 

EQUATIONS IN TERBANGGI BESAR DISTRICT  

 

 

By 

 

Dzikri Afridho 

 

 

This study aims to estimate the body weight of Jawarandu goats using body 

measurements calculated from shoulder height, body length and chest circumference. 

This research was carried out in people's farms in Terbanggi Besar District. The 

method used in this research was a survey. The sampling technique was carried out 

using purposive sampling by measuring and weighing the body measurements of 

Jawarandu goats with the criteria of male Jawarandu goats being 1-3 years old and 

not aggressive. The data obtained was then analyzed for correlation and regression 

with the body weight of Jawarandu goats. Correlation and regression analysis 

between the independent variable and the dependent variable was using the R 

program. The results of the research showed that the correlation valuesbetween 

height, body length and chest circumference on body weight are 0.68, 0.90 and 0.67, 

respectively. Meanwhile, the linear regression equation between shoulder height, 

body length and chest circumference on body weight are BB= -

13.12713+0.63879TB; BB= -17.93277+0.76942PB; and BB=-31.27999+ 

0.86286LD, respectively. Non-linear regression equation between shoulder height, 

body length and chest circumference on body weight are BB = 25.940201-

0.646192TB+0.010488TB2; BB=-16.274036+0.710686PB+0.000517PB2; and 

BB=30.304866-1.044359LD+0.014683LD2.  Respectively with diterminan 

coefficient of 0.47; 0.45; and 0.82, respectively. The conclusion of this research is 

that body measurements can be used to estimate the body weight of Jawarandu goats. 

 

Keywords: Jawarandu Goat, Body Length, Chest Circumference, Body Height, Body 

Weight.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Sektor pertanian, khususnya sektor peternakan menjadi salah satu dari sumber daya 

alam yang harus dikelola semaksimal mungkin dan diharapkan dapat mendukung 

pembangunan masyarakat melalui nilai gizi dari produk peternakan yang dihasilkan, 

seperti susu, daging dan telur akan berdampak pada peningkatan sumber daya 

manusia yang sehat, cerdas, handal berkualitas dan produktif.  Salah satu ternak 

komoditi penghasil daging yang potensial dan produktif yaitu dari ternak kambing. 

Kambing menjadi salah satu jenis ternak yang mengasilkan daging dan susu yang 

sudah lama dikenal oleh petani dan memiliki potensi menjadi komponen usaha tani 

yang sangat penting dalam berbagai agri-ekosistem.  Hal ini dikarenakan kapasitas 

adaptasi pada kambing relatif  lebih baik dibandingkan dengan beberapa jenis ternak 

ruminansia lain, seperti sapi dan domba.  Selain itu, kambing memiliki potensi untuk 

dilakukan pengembangan karena kambing memiliki sifat-sitat yang menguntungkan.  

Beberapa sifat-sifat yang menguntungkan tersebut diantaranya adalah cepat 

berkembang, jarak antara kelahiran yang relatif pendek, dan jumlah  anak dalam 

setiap kelahiran dapat lebih dari satu ekor atau kembar.  Sarwono (2009) menyatakan 

bahwa kambing dapat juga disebut sebagai hewan pegunungan yang hidup di lereng-

lereng curam yang memiliki kemampuan adaptasi yang cukup baik serta 

ketahanannya terhadap perubahan musim. 

Kambing Jawarandu atau lebih sering disebut juga kambing Bligon atau Gumbolo 

merupakan persilangan antara kambing Peranakan Ettawa dengan kambing Kacang 

(Setiawan, 2011).  Kambing ini memiliki moncong yang berbentuk segitiga, leher 
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tidak bersurai, telinga menggantung, serta tubuh yang kompak.  Adriani et al. (2003) 

menyatakan bahwa kambing Jawarandu memiliki warna kulit yang bervariasi, yakni 

belang cokelat putih, keabu-abuan dan hitam kecoklatan.  Kambing Jawarandu 

memiliki sifat prolifik atau yaitu mampu melahirkan dua, tiga atau bahkan empat ekor 

dalam satu kali kelahiran. 

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi yang ada di Indonesia dan 

berpotensi dalam pengembangan usaha peternakan kambing.  Menurut BPS tahun 

2022, populasi kambing di Provinsi Lampung mengalami peningkatan jumlah 

populasi yaitu dari 1.459.409 ekor pada tahun 2019 menjadi 1.573.787 ekor pada 

tahun 2021.  Kabupaten Tanggamus merupakan salah satu kabupaten yang berada di 

Provinsi Lampung dan memiliki populasi kambing yang cukup banyak.  Salah satu 

Provinsi di Indonesia yang memiliki potensi dalam pengembangan usaha peternakan 

kambing adalah Provinsi Lampung.  Menurut Badan Pusat Statistik tahun 2022, 

jumlah populasi kambing di Provinsi Lampung dari 1.611.347 ekor pada tahun 2021 

menjadi 1.623.358 ekor pada tahun 2022.  Kecamatan Terbanggi Besar merupakan 

salah satu kecamatan yang ada di Provinsi Lampung dan memiliki populasi kambing 

yang cukup banyak.  Menurut Badan Pusat Statistik tahun 2023, populasi kambing di 

Kecamatan Terbanggi Besar berjumlah 18.441 ekor pada tahun 2023.  

Ternak kambing yang dibutuhkan oleh masyarakat adalah kambing yang memiliki 

produktivitas yang optimal.  Salah satu indikator untuk mengetahui produktivitas 

adalah dengan mengetahui bobot tubuh ternak itu sendiri.  Menurut Ulutas et al. 

(2002), bobot tubuh penting untuk diketahui oleh para peternak karena berguna dalam 

mengatur manajemen pemeliharaan, seperti menentukan jumlah pemberian pakan, 

kebutuhan nutrisi, jumlah dosis obat, dan juga sebagai penentu nilai harga jual. 

Metode yang paling mudah untuk mengetahui bobot tubuh pada kambing adalah 

dengan menggunakan timbangan.  Tetapi tidak sema peternak memiliki timbangan 

untuk mengetahui bobot tubuh ternak.  Salah satu cara untuk mengetahui bobot tubuh 

ternak tanpa menggunakan timbangan adalah dengan menggunakan pendugaan bobot 

tubuh melalui ukuran tubuh seperti panjang badan, tinggi pundak, dan lingkar dada.  
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Menurut Musa et al. (2012), ukuran-ukuran tubuh ternak dapat digunakan dalam 

mengestimasi bobot badan suatu ternak.  Ternak ruminansia seperti kambing untuk 

pertumbuhan tubuh dapat dilihat  dari keseluruhan bobot tubuh ternak, sedangkan 

untuk melihat besarnya tubuh ternak bisa dengan cara mengetahui ukuran tubuhnya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Dakhlan et al. (2020) melaporkan bahwa korelasi 

antara panjang badan, lingkar dada, dan tinggi badan terhadap bobot tubuh kambing 

Ettawa betina didapatkan hasil koefisien korelasi lingkar dada sebesar 0,83, diikuti 

panjang badan sebesar 0,74, diikuti dengan, dan tinggi badan sebesar 0,54.  Penelitian 

lain yang dilakukan oleh Darmawan (2023) melaporkan bahwa ukuran tubuh 

memiliki korelasi yang kuat pada bobot tubuh, yaitu 0,74 pada panjang badan dan 

0,79 pada lingkar dada.  Penelitian lain yang dilakukan oleh Tetletlora et al. (2023) 

melaporkan bahwa ukuran-ukuran tubuh yang meliputi panjang badan, lingkar dada, 

dan tinggi pundak memiliki korelasi dengan bobot tubuh kambing lakor dengan 

masing-masing sebesar 0,97, 0,76, dan 0,88. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Tetletlora et al. (2023) melaporkan bahwa ukuran-ukuran tubuh yang meliputi, 

panjang badan, lingkar dada, dan tinggi pundak memiliki korelasi dengan bobot 

tubuh kambing lakor dengan masing-masing sebesar 0,97, 0,76 , dan 0,88. 

Hasil korelasi yang tinggi dan positif antara bobot tubuh dengan ukuran tubuh 

sehingga dapat digunakan untuk membentuk rumus persamaan yaitu persamaan 

regresi (Dakhlan et al., 2021).  Terdapat dua persamaan regresi yaitu regresi linier 

dan non linier.  Perbedaan dari keduanya yaitu pada regresi non linier variabel 

fungsinya terdapat pangkat tertentu (Nawari, 2010), sedangkan pada regresi linier 

variabel terkait yang bentuk fungsinya linier (Supranto, 2020). 

Penelitian ini menggunakan persamaan regresi linier dan non linier.  Menurut Utami 

et al. (2021), penggunaan regresi non linier dipilih karena metode non linier 

menunjukan nilai eror atau kesalahan yang lebih kecil dan tingkat koefisien 

determinasi yang lebih kuat.  Penelitian mengenai pendugaan bobot tubuh Kambing 

Jawarandu jantan masih terbatas, khususnya di Kecamatan Terbanggi Besar.  



4 

 

 

Diharapkan penelitian ini dapat membantu peternak dalam mengestimasi bobot tubuh 

Kambing Jawarandu hanya dengan mengetahui ukuran tubuh-ukuran tubuhnya.   

 

 

1.2  Tujuan Penelitian  

 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. untuk mengetahui hubungan antara ukuran-ukuran tubuh dengan bobot badan 

Kambing Jawarandu jantan; 

2. untuk mengetahui pendugaan bobot badan melalui persamaan regresi linier dan 

non linier. 

 

 

1.3  Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi dasar bagi peternak, 

peneliti dan khalayak luas mengenai pendugaan bobot badan melalui ukuran-ukuran 

tubuh ternak ternak Kambing Jawarandu jantan menggunakan persamaan regresi non 

linier. 

 

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

 

Provinsi Lampung menjadi mempunyai banyak sektor komoditas di bidang 

peternakan dengan potensial tinggi yang salah satunya adalah kambing.  Kambing 

sudah menjadi ternak umum yang dikembangkan oleh para peternak khususnya 

peternakan rakyat baik sebagai pekerjaan utama maupun sebagai pekerjaan 

sampingan.  Kambing memiliki banyak keunggulan seperti mudah dan murah dalam 

perawatan, beradaptasi dengan baik dalam berbagai kondisi lingkungan sekitarnya 
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dan tidak perlu menghabiskan lahan banyak seperti ternak ruminansia lain. maka dari 

itu  kambing sangat diminati oleh para peternak untuk dikembangkan. 

Kambing Jawarandu di Provinsi Lampung sudah menjadi plasma nuftah asli 

Indonesia dan merupakan sumberdaya genetik lokal dari Lampung yang harus 

dilestarikan dan terus dikembangbiakan sehingga populasinya dapat terus 

ditingkatkan, dikarenakan kambing Jawarandu ini merupakan salah satu tipe kambing 

pedaging yang dapat memenuhi pasokan daging yang ada di daerah Lampung.  

Kambing Jawarandu merupakan bangsa kambing yang berasal dari hasil persilangan 

kambing Kacang dengan kambing Ettawa sebagai upaya peningkatan produktivitas 

ternak lokal. 

Bobot tubuh pada seekor kambing dapat diketahui dengan mudah melalui 

penimbangan.  Namun tidak semua peternak memiliki timbangan  khususnya 

peternakan rakyat.  Oleh karena itu, dibutuhkan alternatif lain yang dianggap praktis 

untuk menduga bobot tubuh seekor ternak.  Beberapa penelitian yang sudah 

dilakukan melaporkan bahwa ukuran-ukuran tubuh ternak seperti panjang badan, 

lingkar dada, dan tinggi badan mempunyai banyak kegunaan yaitu memberi 

gambaran bentuk tubuh ternak dan dapat digunakan untuk melakukan pendugaan 

bobot tubuh.  Ukuran-ukuran tubuh ternak penting diketahui untuk dijadikan sebagai  

kriteria dalam mengetahui bobot tubuh ternak secara akurat.  Ukuran tubuh 

mempunyai sumbangan yang sangat penting untuk memperkirakan bobot tubuh  

seekor ternak yaitu sebesar 90 % dari bobot tubuh ternak sebenarnya kemudian  nilai 

dari ukuran-ukuran tubuh ternak akan semakin meningkat dengan seiring 

bertambahnya bobot tubuh ternak tersebut.  

Teknik korelasi merupakan salah satu teknik analisis yang digunakan untuk 

melakukan pengukuran suatu hubungan (measure of association).  Pengukuran 

hubungan atau asosiasi adalah istilah umum yang mengacu sekelompok teknik dalam 

statistik bivariat yang digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua 

variabel atau lebih.  Kedua variabel dapat dikatakan berhubungan apabila salah satu 
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variabel memengaruhi variabel yang lain.  Salah satu manfaat dari korelasi adalah 

mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel dengan skala tertentu. 

Penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya pada kambing PE menunjukkan nilai 

korelasi yang sangat kuat antara bobot tubuh dengan lingkar dada.  Adapun penelitian 

lain yang dilakukan pada kambing Saburai mendapatkan hasil korelasi yang kuat.  

Oleh karena itu, hasil penelitian sebelumnya mengenai pendugaan bobot tubuh 

terhadap ukuran-ukuran tubuh dapat dilakukan pada kambing Jawarandu.   

 

 

1.5  Hipotesis 

 

Hipotesis pada penelitian ini adalah : 

1. terdapat hubungan yang erat antara ukuran-ukuran tubuh kambing dengan bobot 

badan kambing Jawarandu jantan; 

2. bobot badan kambing Jawarandu jantan dapat diduga dengan persamaan linier 

dan non linear dengan tingkat akurasi yang tinggi. 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Kambing 

 

Kambing menjadi salah satu hewan ternak domestikasi tertua yang telah 

bersosialisasi dengan manusia lebih dari 1.000 tahun.  Ternak tersebut termasuk 

kedalam hewan pemamah biak, berkuku genap, dan memiliki sepasang tanduk yang 

melengkung.  Kambing disebut sebagai hewan pegunungan yang hidup di lereng-

lereng curam yang memiliki kemampuan adaptasi yang cukup baik terhadap 

perubahan musim (Sarwono, 2009). 

Kambing (Capra hircus) adalah salah satu jenis ternak yang pertama dibudidayakan 

oleh manusia untuk keperluan hidup seperti daging, susu, kulit dan bulu (Budisatria et 

al., 2009).  Menurut Devendra dan Mcleroy (1982), kambing memiliki klasifikasi 

sebagai berikut: 

Kingdom : Animals 

Phylum  : Chordata 

Group  : Cranita (Vertebrata) 

Class  : Mammalai 

Ordo  : Artiodactyla 

Sub-Ordo  : Ruminantia 

Famili  : Bovidae 

Sub Famili : Caprinae 

Genus  : Capra atau Hemitragus 

Spesies            : Capra hircu, Capra ibex, Capra caucasica, Capra pyrenaica, Capra    

falconeri. 
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Berdasarkan tinggi gumba dan bobot tubuh, kambing dapat dibagi menjadi tiga 

kelompok yaitu: bangsa kambing besar dengan tinggi gumba yang lebih 65 cm; 

bangsa kambing kecil dengan tinggi 51--65 cm; dan bangsa kerdil dengan tinggi 

kurang dari 50 cm.  Bangsa kambing besar memiliki bobot 20--63 kg dan sebagian 

besar berfungsi sebagai dwiguna, bangsa kambing kecil berbobot 19--37 kg dan 

kambing yang sangat kecil berbobot 18--25 kg.  Kambing kelompok terakhir ini 

dipelihara semata-mata untuk produksi. Kambing kelompok terakhir ini dipelihara 

semata-mata untuk produksi daging (Devendra & Burns, 1970). 

Menurut (Sodiq & Abidin, (2009), tujuan dipeliharanya kambing di Indonesia adalah 

90 % untuk menghasilkan daging, dimana sebanyak 99 % peternakan ruminansia 

kecil yang ada di Indonesia dipelihara pada peternakan rakyat (Sodiq & Sumaryadi, 

2002).  Pemeliharaan kambing oleh peternak di pedesaan umumnya berfungsi sebagai 

Tabungan, tambahan penghasilan, pengisi waktu luang, merangsang pemanfaatan 

pekarangan, dan penggunaan kotoran sebagai pupuk kandang. 

Ternak kambing merupakan ruminansia kecil yang memiliki arti besar bagi rakyat 

kecil yang jumlahnya sangat banyak.  Apabila dari aspek pengembangannya ternak 

kambing memiliki beberapa kelebihan dan potensi ekonomi antara lain: cepat dewasa 

kelamin; tubuhnya relatif kecil; pemeliharaannya relatif mudah; tidak membutuhkan 

lahan yang luas; investasi modal usaha relatif kecil; dan mudah dipasarkan sehingga 

modal usaha cepat berputar.  Kelebihan lain pada ternak kambing yaitu reproduksinya 

yang efisien dan dapat beranak 3 kali dalam 2 tahun, memiliki adaptasi yang baik 

terhadap lingkungan, tahan cuaca pana dan beberapa penyakit, serta prospek 

pemasaran yang baik. 
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2.2  Kambing Jawarandu 

 

Kambing Jawarandu merupakan kambing yang berasal dari persilangan antara 

Kambing Peranakan Ettawa dengan Kambing Kacang dengan tujuan untuk 

meningkatkan produktivitas ternak lokal.  Ciri-ciri fisik yang dimiliki kambing 

Jawarandu antara lain muka relatif rata, memiliki tubuh padat, memiliki daun telinga 

panjang dan lebar dominan posisi telinga terjuntai, memiliki warna bulu dominan 

putih, cokelat dan hitam (Brata et al., 2013) , bobot tubuh yang dimiliki kambing 

Jawarandu pada betina berkisar 20--40 kg sedangkan jantan 20--60 kg, serta produksi 

susu berkisar 1--1,5 l/hari (Lestari, 2009).  Kambing Jawarandu dapat dilihat pada 

Gambar 1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kambing Jawarandu dapat melahirkan anak sampai tiga kali setiap dua tahun dengan 

jumlah anak setiap kelahiran 2 sampai 3 ekor dengan pengelolaan budi daya secara 

intensif.  (Sitepoe, 2008) menyatakan bahwa rata-rata litter size kambing Jawarandu 

adalah 2 ekor.  Menurut Utomo et al. (2008), kambing Jawarandu lebih cocok 

dipelihara sebagai ternak potong karena memiliki laju reproduksi serta produktivitas 

yang induk yang baik.  Kambing Jawarandu lebih cocok dibudidayakan di dataran 

Gambar 1. Kambing Jawarandu 

(Sumber : https://gdm.id/pakan-kambing-jawarandu) 
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sedang (500--700 mdpl) sampai dataran rendah yang panas.  Kambing Jawarandu 

memiliki sebutan yang berbeda-beda, di daerah Jawa biasa disebut kambing 

Gumbolo, kambing Bligonan kambing Kecukan (Andoko & Warsito., 2013). 

 

 

2.3  Bobot Tubuh 

 

Pertumbuhan merupakan suatu bentuk perubahan ukuran yang meliputi perubahan 

dari komponen tubuh seperti bobot tubuh, bentuk, dimensi dari komposisi tubuh 

termasuk dari komponen dari organ dalam ternak (Soeparno, 2005).  Secara umum 

pertumbuhan adalah pertambahan bobot tubuh dalam waktu tertentu dan sedangkan 

perkembangan adalah perubahan dari bentuk ternak yang muncul dari perbedaan 

komponen penyusun tubuh seperti tulang, otot dan lemak (Murti, 2002). 

Pola pertumbuhan tubuh pada seekor ternak tergantung dari sistem manajemen yang 

diterapkan, nutrisi dalam pakan, kesehatan dan iklim di lingkungan tempat tinggal 

ternak.  Selain itu, laju dari pertambahan bobot tubuh sangat dipengaruhi oleh umur, 

lingkungan dan genetik ternak dimana untuk bobot tubuh pada fase awal 

penggemukan berhubungan dengan bobot tubuh saat dewasa (Wodzicka, 1993). 

Bobot tubuh pada ternak dapat diketahui dengan secara langsung dengan mengukur 

langsung menggunakan timbangan ternak atau dapat dilakukan melalui suatu 

pendugaan dengan menggunakan ukuran-ukuran linear tubuh ternak apabila tidak 

tersedia timbangan.  Penimbangan diperlukan untuk berbagai tujuan, antara lain 

untuk  meningkatkan kualitas genetik yaitu performa pertumbuhan secara kuantitatif 

pada kambing melalui seleksi (Rasyid & Luthfi, 2017).  Menurut Victori et al. 

(2016), faktor lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan antara lain adalah 

lingkungan dan manajemen pemeliharaan khususnya dalam pemberian pakan. 

Pertumbuhan dapat mencakup perubahan-perubahan bentuk pada ternak dan jaringan-

jaringan pembangun seperti daging, urat, tulang, jantung, otak dan semua jaringan  

tubuh kecuali lemak.  Umumnya pertumbuhan  dimulai perlahan-lahan dan kemudian  
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berlangsung lebih cepat kemudian berlangsung melambat dan berhenti ketika 

mencapai dewasa tubuh (Tillman et al., 1998). 

 

 

2.4  Lingkar Dada 

 

Pertumbuhan lingkar dada berlangsung paling akhir dan lebih mengikuti 

pertumbuhan bobot badan dibandingkan dengan ukuran tubuh lainnya.  Ukuran 

lingkar dada dapat diperoleh dengan cara melingkarkan pita ukur di rongga dada tepat 

di belakang siku ternak (Soenarjo, 1988).  Bangsa ternak dan lingkungan 

pemeliharaan merupakan faktor yang mempengaruhi lingkar dada. 

Faktor lingkungan memiliki pengaruh yang besar terhadap bobot tubuh dan ukuran-

ukuran tubuh kambing.  Bangsa kambing yang tergolong tipe besar pada suatu lokasi 

akan tergeser ke tipe kecil pada lokasi lainnya, atau suatu bangsa kambing tipe kecil 

pada suatu lokasi akan tergeser ke tipe kerdil pada lokasi lainnya.  Hal ini 

menunjukkan bahwa lingkungan pemeliharaan yang berbeda menghasilkan ukuran-

ukuran tubuh yang bervariasi, bahkan pada bangsa yang sama sekalipun.  Menurut 

Victori et al. (2016), ukuran lingkar dada kambing PE jantan dewasa yaitu 

81,57±4,12 cm. 

 

 

2.5  Panjang Badan 

 

Bangsa ternak memiliki peranan penting dalam penentuan panjang badan pada ternak.  

Seiring dengan bertambahnya umur kambing maka ukuran panjang badan kambing 

juga bertambah.  Panjang badan dapat diukur dengan tongkat ukur yang ditempelkan 

pada tubuh kambing dengan membentuk garis miring dari penonjolan bahu 

(tubersitas humeri) sampai tulang duduk (tuber ischii) (Krismanto, 2011).  Menurut 

Trisnawanto et al. (2012), pertumbuhan panjang badan adalah cerminan adanya 
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pertumbuhan tulang belakang yang terus meningkat seiring dengan bertambahanya 

umur.  Ukuran panjang badan menunjukkan bahwa arah perkembangan vertebrata 

adalah sepanjang tulang punggung bagian depan ke belakang. 

 

 

2.6  Tinggi Pundak 

 

Tinggi pundak merupakan salah satu ukuran tubuh yang dapat digunakan sebagai data 

pendukung dalam mengidentifikasi performa ternak.  Tinggi pundak dapat diukur 

dengan mengukur jarak antara titik tertinggi pundak dan permukaan lantai atau tanah 

yang teksturnya datar dengan menggunakan tongkat ukur.  Menurut Setiawati et al. 

(2013), pertambahan tinggi pundak dipengaruhi oleh perkembangan tulang kaki tetapi 

tidak dipengaruhi oleh bobot tubuh ternak atau gemuk kurusnya ternak tersebut.  

Isroli (2001) juga menambahkan bahwa ukuran tinggi pundak lebih ditentukan oleh 

tulang pembentuk tubuh. 

Pertumbuhan tinggi pundak menunjukkan tulang penyusun kaki mengalami 

pertumbuhan sesuai dengan fungsinya untuk menyangga tubuh ternak (Septian et al., 

2015).  Penelitian yang dilakukan Trisnawanto et al. (2012)  melaporkan bahwa 

setiap 1 cm kenaikan tinggi pundak pada kelompok gabungan umur dapat 

meningkatkan bobot badan Domba jantan sebesar 0,69--0,77 kg dengan nilai korelasi 

sebesar 0,63 dan determinasi sebesar 40%. 

 

 

2.7  Korelasi 

 

Korelasi merupakan suatu ukuran keeratan hubungan antara dua variabel atau lebih.  

Dua variabel bisa dikatakan berkorelasi apabila perubahan dari variabel satu akan 

diikuti perubahan dari sifat yang lainnya dengan arah yang sama ataupun yang 

berlawanan.  Untuk nilai koefisien korelasi berkisar antara -1 hingga +1, jika 
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koefisien korelasi 0 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi antara dua 

sifat tersebut.  Apabila didapat nilai koefisien korelasi mendekati +1 atau -1 maka 

hubungan yang ditunjukkan semakin erat atau dekat. Jika nilai korelasi mendekati +1 

maka peningkatan suatu sifat akan diikuti peningkatan sifat yang lainnya dan apabila 

semakin mendekati -1 berarti peningkatan suatu sifat akan mengurangi satu sifat 

lainnya (Nugroho, 2011). 

Korelasi merupakan salah satu cara statistik yang dapat menjelaskan hubungan antara 

dua variabel. (Gunawan & Jakaria, 2011) menyatakan bahwa korelasi yang tinggi 

dapat menjadikan pemilihan salah satu sifat akan meningkatkan pada sifat lainnya. 

Menurut Maiwashe et al. (2002), korelasi yang tinggi antara sifat pertumbuhan dapat 

dipengaruhi seperangkat gen dan seleksi terhadap bobot tubuh dapat meningkatkan 

ukuran lainnya. 

Sugiyono (2007) menyatakan bahwa koefisien korelasi merupakan angka hubungan 

kuatnya dua variabel atau lebih, serta merupakan teknik korelasi yang dapat 

digunakan untuk membuktikan hipotesis dan mencari hubungan dua variabel jika data 

dari dua variabel atau lebih tersebut adalah sama.  

Korelasi berguna untuk mengukur kekuatan dari hubungan antara dua variabel 

(terkadang lebih dari dua variabel) dengan skala-skala tertentu, semisal Pearson data 

harus berskala interval atau rasio; Spearman dan Kendal memakai skala ordinal.  

Korelasi memiliki kemungkinan pengujian hipotesis dua arah.  Korelasi akan searah 

jika nilai koefisien korelasi yang didapat positif dan korelasi tidak searah apabila nilai 

koefisien korelasi yang diperoleh negatif (Sarwono, 2006).  Interpretasi terhadap 

koefisien korelasi ditunjukkan pada Tabel 1 berikut ini. 
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Tabel 1. Klasifikasi interpretasi koefisien korelasi 

Besaran Koefisien Korelasi 

(Positif atau Negatif) 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

0,00-0,199  Sangat rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2007)  

Dakhlan et al. (2020) melaporkan bahwa nilai korelasi ukuran tubuh dengan bobot 

tubuh kambing Saburai dari yang terkecil sampai yang terbesar berturut-turut yaitu 

nilai tinggi badan sebesar 0,543, panjang badan dengan nilai 0,744, dan lingkar dada 

dengan nilai 0,838.  Penelitian lain yang dilakukan oleh Darmawan, (2023)  

melaporkan bahwa nilai korelasi antara panjang badan dan lingkar dada terhadap 

bobot tubuh kambing Saburai betina memiliki korelasi yang kuat dengan nilai 

korelasi berturut-turut adalah 0,74 dan 0,79, serta nilai korelasi volume tubuh. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Ramona et al. (2023) melaporkan bahwa nilai 

korelasi ukuran tubuh dengan bobot tubuh sapi Peranakan Ongole betina dari yang 

terkecil sampai yang terbesar berturut-turut yaitu nilai tinggi pundak sebesar 0,71, 

nilai panjang badan sebesar 0,73, dan niai lingkar dada sebesar 0,87.  Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Hanafi et al. (2022) melaporkan bahwa nilai korelasi ukuran 

tubuh dengan bobot tubuh kambing PE dari yang terkecil sampai yang terbesar 

berturut-turut yaitu nilai lingkar dada 0,60, nilai tinggi pundak 0,65, dan nilai panjang 

badan 0,67. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Candrasari et al.(2023) melaporkan bahwa nilai 

korelasi ukuran tubuh dengan bobot tubuh kambing Kejobong Betina dari yang 

terkecil sampai yang terbesar berturut-turut yaitu nilai tinggi pundak 0,91, nilai 

Panjang badan 0,90, serta nilai lingkar dada 0,95.  Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Nuraliah et al. (2023) melaporkan bahwa nilai korelasi ukuran tubuh dengan bobot 

tubuh kambing Lokal dari yang terkecil sampai yang terbesar berturut-turut yaitu nilai 

lingkar dada 0,23, nilai panjang badan 0,52, dan nilai tinggi Pundak 0,56. 
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2.8  Regresi 

 

Secara umum analisis regresi merupakan kajian terhadap hubungan satu variabel 

yang disebut sebagai variabel yang diterangkan dengan satu atau dua variabel yang 

menerangkan.  Variabel yang diterangkan selanjutnya disebut sebagai variabel 

respon, sedangkan variabel yang menerangkan biasa disebut variabel bebas (Syilfi et 

al., 2012).  Regresi linier adalah suatu metode statistika yang digunakan untuk 

membentuk model atau hubungan antara satu atau lebih variabel bebas X dengan 

sebuah variabel respon Y.  Analisis regresi dengan satu variabel bebas X disebut 

sebagai regresi linier sederhana, sedangkan jika terdapat lebih dari satu variabel bebas 

X, disebut sebagai regresi linier berganda (Syilfi et al., 2012). Basbeth et al. (2015) 

menyatakan bahwa analisis regresi linier dan ganda dapat menunjukkan adanya 

pengaruh kuat ukuran tubuh dalam menduga bobot tubuh suatu ternak.   

Nawari (2010) menyatakan bahwa regresi non linier merupakan bentuk hubungan 

atau fungsi yang mana variabel bebas X atau variabel terikat Y dapat berfungsi 

sebagai faktor atau variabel dengan pangkat tertentu.  Serta variabel bebas X dan atau 

variabel terikat Y bisa berfungsi sebagai penyebut (fungsi pecahan) ataupun variabel 

X dan atau variabel terikat Y bisa berfungsi sebagai pangkat fungsi eksponen.  Ada 

beberapa jenis regresi non linier yaitu, model kuadratik, parabola, eksponensial, 

parabola kubik, hiperbola, geometrik dan logistik.  Penelitian yang dilakukan oleh 

Darmawan (2023) melaporkan bahwa nilai regresi yang diperoleh untuk menduga 

bobot tubuh menggunakan panjang badan, lingkar dada, dan volume tubuh berturut-

turut adalah BT=87,3886–2,5264PB+0,0253PB2; BT=-76,8074+1,9316 LD-

0,0051LD2; BT=1326 + 1,3470VT–0,00000537VT2. Dengan koefisien determinasi 

berturut-turut adalah 0,6009, 0,6383, dan 0,7084.  Selain itu, penelitian lain yang 

dilakukan pada kambing Saburai yang dilakukan oleh Dakhlan et al. (2021) 

melaporkan bahwa nilai koefisien determinasi (R2) antara bobot tubuh terhadap 

panjang badan, lingkar dada,dan tinggi pundak berturut-turut adalah sebesar 

0,85, 0,95, dan 0,86. 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2024 di peternakan rakyat Kecamatan 

Terbanggi Besar. 

 

 

3.2  Alat dan Bahan Penelitian 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pita ukur, timbangan gantung digital 

berkapasitas 75 kg dengan ketelitian 0,02 kg, kamera hp, alat tulis dan kertas, 

sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kambing Jawarandu 

jantan sebanyak 150 ekor berumur 1--3 tahun. 

 

 

3.3  Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan teknik pengambilan sampel 

dengan cara purposive sampling, yaitu dengan kriteria kambing Jawarandu jantan 

berumur 1--3 tahun dan tidak agresif.  Data primer didapat dari mengukur dan 

menimbang tubuh kambing Jawarandu jantan. 
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3.4  Prosedur Penelitian 

 

Prosedur penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. melakukan pra survei di lokasi penelitian; 

2. menentukan sampel pengamatan sesuai kriteria yang dibutuhkan; 

3. melakukan penimbangan dan pengukuran terhadap tubuh kambing Jawarandu; 

4. melakukan tabulasi data dan analisis data. 

 

 

3.5  Peubah yang Diamati 

 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah : 

1. Lingkar dada (cm) 

Pengukuran lingkar dada dilakukan menggunakan pita ukur dalam satuan cm 

dengan cara mengikuti lingkar dada/tubuh tepat di dekat Scapula atau kaki depan 

bagian belakang (Tagoi et al., 2020), seperti pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pengukuran lingkar dada  

(Sumber: Tagoi et al., 2020) 
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2. Panjang badan (cm) 

Pengukuran panjang badan dilakukan menggunakan tongkat ukur dalam satuan 

cm yang terhitung dari jarak garis lurus dari tepi depan luar tulang scapula sampai 

dengan benjolan os ischium (Tagoi et al., 2020), seperti pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Tinggi pundak (cm) 

Diukur mulai dari titik tertinggi pundak (os vertebrae throbacalis III) sampai ke 

tanah dengan tegak lurus dengan tongkat ukur (Rini, 2012) seperti pada Gambar 

4. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pengukuran panjang badan  

(Sumber: Tagoi et al., 2020) 
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3.6  Analisis Data 

 

Analisis korelasi merupakan alat yang digunakan untuk mengukur keeratan hubungan 

antara dua variabel.  Kustituanto (1984) menyatakan bahwa perhitungan dari derajat 

keeratan didasarkan pada persamaan regresi.  Korelasi merupakan suatu hubungan 

timbal balik atau asosiasi yaitu saling bergantungnya dua variabel misalnya YI dan 

Y2.  Setelah ukuran tubuh diperoleh kemudian dihitung korelasi antara ukuran tubuh 

terhadap bobot tubuh kambing Jawarandu menggunakan rumus pearson’s correlation 

sebagai berikut: 

𝑟 =
∑ 𝑥𝑦 −  

∑𝑥 .  ∑𝑦
𝑛

√(∑𝑥2 −  
(∑𝑥2)

𝑛
) (∑𝑦2 −  

(∑𝑦2)
𝑛

)

 

Keterangan:  

r : koefisien korelasi ∑𝑥 : jumlah variabel X (ukuran tubuh) 

N : jumlah data ∑𝑦 : jumlah variabel Y (bobot tubuh) 

(Dakhlan dan Fathul, 2020) 

Gambar 4. Pengukuran tinggi pundak 

(Sumber: Rini, 2012) 
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Besarnya persamaan regresi dapat dilihat dari besarnya koefisien determinasi (R2) 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

R2 = r2 

Setelah itu, ukuran tubuh (independent variable) yang didapat dari setiap kambing 

Jawarandu digunakan sebagai penduga bobot tubuh (dependent variable).  Pendugaan 

bobot tubuh melalui ukuran tubuh dengan rumus regresi persamaan umum metode 

linier dan kuadratik menurut Utami et al. (2021) yaitu:  

 

Y = a + bx 

Y = a + 𝒃̂X +𝒄̂ X2 

Keterangan : 

Y : Variabel tidak bebas (bobot tubuh) 

a : Intercept 

𝑏̂ dan 𝑐̂ : Koefisien regresi 

X : Variabel bebas (ukuran tubuh) 

B : Koefisien regresi yang menunjukkan perubahan rata-rata pada Ŷ  untuk 

setiap peningkatan satu unit pada X 

 

Yusnandar (2004) menyatakan bahwa regresi non linier model kuadratik merupakan 

hubungan antara dua peubah yang terdiri dari variabel independent (X) dan variabel 

dependen (Y) sehingga akan didapat garis kurva yang membentuk garis lengkung 

menaik (c2 > 0) atau menurun (b2 < 0). 

Untuk memperoleh nilai a, b, dan c dapat menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑎 =  
(∑ 𝑌)(∑𝑋2) − (∑𝑋2𝑌) (∑𝑋2)

𝑛(∑𝑋2) − (∑𝑋2)2
 𝑐 =  

𝑛(∑𝑥2𝑦) − (∑𝑥2)(∑𝑦)

𝑛(∑𝑥2) − (∑𝑥2)2
 

𝑏 =  
∑ 𝑋𝑌 −  

(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
𝑛  

∑ 𝑋2 −
(∑ 𝑋)2

𝑛
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. nilai korelasi antara panjang badan dan lingkar dada dengan bobot tubuh kambing 

Jawarandu jantan memiliki korelasi yang kuat; 

2. ukuran-ukuran tubuh kambing Jawarandu jantan dapat digunakan untuk menduga 

bobot tubuh dengan persamaan regresi linier antara tinggi badan, lingkar dada, 

dan panjang badan terhadap bobot tubuh masing-masing dengan rumus         

BB=-13,12713+0,63879TB; BB=-31,27999+0,86286LD; dan                                   

BB=-17,93277+0,76942PB, dengan koefisen deteriminasi masing-masing adalah 

0,46; 0,81; dan 0,45. Bobot tubuh juga dapat diduga dengan persamaan regresi 

non linier masing-masing dengan rumus BB= 25,940201-

0,646192TB+0,010488TB2; BB=30,304866-1,044359LD+0,014683LD2; dan 

BB=-16,274036+0,710686PB+0,000517PB2, dengan koefisien determinasi 

berturut-turut adalah 0,46; 0,81; dan 0,45; 

3. lingkar dada paling akurat untuk menduga bobot badan kambing jawarandu 

dibandingkan dengan tinggi badan dan panjang badan. 

 

 

5.1  Saran 

 

Berdasarkan persamaan korelasi dan regresi pada penelitian ini disarankan bagi 

peternak kambing yang belum memiliki timbangan digital, dapat menggunakan   

rumus regresi yang sudah diperoleh untuk pendugaan bobot tubuh kambing 

dengan menggunakan ukuran-ukuran tubuh berupa lingkar dada, dan panjang 

badan. 
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